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Abstrak: Tujuan pembuatan Rancang Bangun Aplikasi TOEFL Berbasis Dekstop pada Bimbingan 
Belajar Successful Education Course yaitu sebagai alat bantu untuk peserta dalam berlatih tes TOEFL 
sebelum mengikuti ujian yang sesungguhnya. Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan objek 
dan metodologi yang digunakan untuk merancang dan membangun aplikasi ini adalah metodologi 
Microsoft Solution Framework  (MSF) yang merupakan serangkaian prinsip, model, disiplin konsep, dan 
tuntunan untuk membuat solusi teknologi informasi. Pembuatan aplikasi TOEFL ini menggunakan 
Microsoft Visual Studio 2008 untuk merancang desain dan pengkodean program dan Microsoft SQL 
Server 2008 untuk merancang sistem database sebagai penyimpanan data. Dengan adanya aplikasi ini 
diharapkan dapat menunjang pelaksanaan TOEFL di Bimbel Successful Education Course. 
 
Kata Kunci: TOEFL, Aplikasi, Microsoft Visual Studio 2008, Microsoft Solution Framework (MSF). 
 
Abstract: The purpose of making the application TOEFL is based desktop on Successful Education 
Course as a tool participants in practicing the TOEFL test before the real examination. The approach to 
be used is approach object and the methodology used to design and build these applications is the 
methodology Microsoft Solution Framework (MSF) which set of principles, models, disciplines, concepts, 
and guidance to create information technology solutions. To make this applications TOEFL using 
Microsoft Visual Studio 2008 designer for designing and coding programs and Microsoft SQL Server 
2008 designing database systems as data storage. The application is expected to support the 
implementation of TOEFL in Successful Education Course. 
 
Keywords: TOEFL, Applications, Microsoft Visual Studio 2008, Microsoft Solution Framework (MSF). 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Bahasa inggris adalah bahasa 
internasional yang sering dipakai dalam 
kehidupan sehari-hari di berbagai dunia. 
Kebutuhan akan bahasa inggris sangat 
penting dalam lingkungan akademis 
maupun lingkungan sosial. Salah satu alat 
untuk mengukur kemampuan bahasa 
inggris adalah tes TOEFL. TOEFL (Test Of 
English as a Foreign Language) merupakan 
standarisasi kemampuan bahasa inggris 
seseorang secara tertulis yang terdiri tiga 
bagian penugasan yaitu listening, writing 
dan reading. TOEFL merupakan tes yang 
baru digunakan untuk mengukur 
kemampuan bahasa inggris seseorang. 
Namun sebagian besar pelajar masih sulit 
untuk mengikuti tes TOEFL tersebut 
dikarenakan kemampuan akan bahasa 
inggris masih sedikit.  
TOEFL juga digunakan sebagai 
prasyarat lulusan S1 yang ingin 
melanjutkan studi ke S2 atau yang ingin 
melanjutkan ke S3. Bahkan saat ini 
beberapa pergurungan tinggi, baik negeri 
maupun swasta mengharuskan mahasiswa 
S1 memiliki sertifikat TOEFL sebagai 
prasyarat menempuh ujian skripsi. Begitu 
pentingnya tes TOEFL ini, sehingga 
persiapan yang mantap untuk menghadapi 
tes TOEFL tersebut mutlak harus dilakukan 
agar apa yang dicita-citakan dapat terwujud 
Sopian English Course merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang 
bimbingan belajar (bimbel). Bimbel ini 
telah berdiri sejak tanggal 7 juli 2006 yang 
beralamat di Jl. Dempo dalam No 947/6, 15
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Ilir. Pada awalnya, bimbel ini khusus untuk 
mata pelajaran Bahasa Inggris. Akan tetapi 
pada awal 2010, Sopian English Course 
berganti nama menjadi Speaking English 
Course. Dan ditahun yang sama bimbel ini 
membuka cabang yang bernama Bimbel 
Anugerah yang beralamat di Jalan Putri 
Rambut Selako No.26. Dua tahun kemudian 
pada tahun 2012 Speaking English Course 
berganti nama lagi menjadi Successful 
Education Course. Seiringnya waktu bimbel 
ini mengalami kemajuan yang pesat, hal ini 
terbukti dengan adanya tambahan beberapa 
kelas, yaitu Mata Pelajaran Kalistung (TK-
SD), IPS (SMP & SMA), MIPA (SMP & 
SMA), Akuntansi (SMA & SMK), Bahasa 
Mandarin, Bahasa Inggris, dan Komputer. 
 
Saat ini bimbel Successful Education 
Course belum secara maksimal 
memanfaatkan teknologi komputer yang 
ada. Dalam hal ini proses perekapan nilai 
TOEFL sehingga sering kali bimbel 
Successful Education Course salah dalam 
perekapan nilai peserta bimbel yang 
berdampak pada ketidaksesuaian skill / 
kemampuan peserta bimbel terhadap hasil 
TOEFL. Dan juga soal-soal latihan TOEFL 
yang masih terbatas serta belum adanya 
pembaharuan materi TOEFL secara berkala 
dikarenakan masih disimpan / dikelola 
secara manual / konvensional. Tidak hanya 
hal itu, bimbel Successful Education 
Course juga sering kali mendapatkan 
kritikan / saran dari peserta bimbel pada 
saat ujian TOEFL seperti pada saat 
pengujian soal listening comprehension  
banyak soal yang tidak jelas / sulit 
dipahami dikarenakan suara / sound kurang 
terdengar baik. Selain itu juga waktu 
pengujian soal yang sering kali tidak sesuai 
dengan waktu / standar yang ditetapkan. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka 
penulis tertarik untuk melakukan 
pengembangan sebuah aplikasi yang dapat 
menunjang para peserta untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang TOEFL 
dengan cara melakukan  “Rancang 
Bangun Aplikasi TOEFL Berbasis 
Dekstop pada Bimbingan Belajar 
Successful Education Course”. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1. Bahasa Inggris 
 
Bahasa Inggris adalah bahasa yang 
berasal dari Inggris dan merupakan bahasa 
utama dari negara Inggris, Amerika Serikat 
dan negara – negara bekas jajahan Inggris 
lainnya ((Edgar, 2011) dikutip dalam 
Gautama & Kasih 2013,h. 2). 
 
Bahasa Inggris saat ini merupakan 
bahasa Internasional karena digunakan 
hampir di seluruh negara di dunia. Salah 
satu alasan utamanya adalah banyak orang 
di negara berkembang dari semua lapisan 
masyarakat menganggap bahasa Inggris 
adalah gerbang utama untuk mendapatkan 
pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik, 
sehingga menciptakan kehidupan yang 
lebih baik. Dalam bahasa Inggris terdapat 
berbagai aspek – aspek penting diantaranya 
yaitu speaking, listening, writing, dan 
reading. Speaking merupakan aspek bahasa 
Inggris dalam melafalkan atau 
mengucapkan kata bahasa Inggris. 
Listening berhubungan dengan bagaimana 
otak memproses apa yang didengar. Writing 
adalah aspek dalam bahasa Inggris yang 
mempelajari tentang cara penulisan 
kosakata bahasa Inggris yang benar, 
sedangkan reading adalah proses kognitif 
untuk memperoleh makna atau arti dari teks 
((Edgar, 2011) dikutip dalam Gautama & 
Kasih 2013, h. 2). 
 
2.2. Test Of English as a Foreign 
Language  (TOEFL) 
 
TOEFL (Test Of English as a Foreign 
Language) merupakan standarisasi 
kemampuan bahasa inggris seseorang 
secara tertulis yang terdiri tiga bagian 
pokok, yaitu:  
1. Listening Comprehension,  
2. Structure and Written Expression,  
3. Reading Comprehension.  
 
Bagian pertama yang diujikan adalah 
listening comprehension. Tujuan bagian ini 
adalah untuk menguji kemampuan 
seseorang atau peserta tes dalam memahami 
bahasa inggris lisan (Spoken English). 
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Tanya diberikan dalam bentuk rekaman 
suara native speaker (native voice). 
Pengujian tersebut dilakukan dengan 
mempergunakan media perekam suara, bisa 
berupa kaset ataupun dalam bentuk CD. 
 
Pada bagian kedua (Structure and 
written expression), terdapat 40 soal yang 
harus anda seesaikan dalam kurun waktu 25 
menit. Jenis pertanyaan pada bagian ini 
meliputi dua bagian penting, yaitu sentence 
completion dimana anda harus melengkapi 
kalimat dengan memilih salah satu pilhan 
jawaban yang benar, dan error 
identification dimana anda harus dapat 
menentukan salah satu kata dalam suatu 
kalimat yang dianggap tidak tepat menurut 
tata bahasa inggris. 
 
Bagian ketiga tes TOEFL adalah 
Reading comprehension. Sekilas, tes bagian 
ini mudah dikerjakan, tetapi pada 
kenyataannya masih sering terjadi 
kesalahan, terutama dalam memahami teks 
(naskah). Tes pada bagian ini tidak jauh 
berbeda dengan Tes Potensi Akademik 
pada bagian Kemampuan Verbal. 
belakangan beberapa pergurungan tinggi, 
baik negeri maupun swasta mengharuskan 
mahasiswa S1 memiliki sertifikat TOEFL 
sebagai prasyarat menempuh ujian skripsi. 
Begitu pentingnya tes TOEFL ini, sehinga 
persiapan yang mantap untuk menghadapi 
tes TOEFL tersebut mutlak harus dilakukan 
agar apa yang dicita-citakan dapat terwujud. 
 
Skala penilaian atau skor TOEFL 
berkisar antara 310 hingga 667. Pada dunia 
kerja, skor TOEFL yang disyaratkan oleh 
suatu institusi bersifat variable, biasanya 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing. Rata-rata institusi mensyaratkan 
skor TOEFL antara 450 sampai 550. 
 
TOEFL juga digunakan sebagai 
prasyarat lulusan S1 yang ingin 
melanjutkan studi ke S2, atau yang ingin 
melanjutkan ke S3. Bahkan belakangan 
beberapa pergurungan tinggi, baik negeri 
maupun swasta mengharuskan mahasiswa 
S1 memiliki sertifikat TOEFL sebagai 
prasyarat menempuh ujian skripsi. Begitu 
pentingnya tes TOEFL ini, sehinga 
persiapan yang mantap untuk menghadapi 
tes TOEFL tersebut mutlak harus dilakukan 
agar apa yang dicita-citakan dapat terwujud. 
 
Skala penilaian atau skor TOEFL 
berkisar antara 310 hingga 667. Pada dunia 
kerja, skor TOEFL yang disyaratkan oleh 
suatu institusi bersifat variable, biasanya 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing. Rata-rata institusi mensyaratkan 
skor TOEFL antara 450 sampai 550. 
 
2.2.1 Penilaian TOEFL 
 
Proses penilaian (scoring) dapat dilihat 
pada tabel konversi Tabel 2.1 berdasarkan 
buku panduan TOEFL : Successful 
Strategies for TOEFL. 
 
Tabel 2.1 TOEFL SCORE 
CONVERSION TABLE 
 
RAW 
SCORE 
(SKOR 
MENTAH) 
SCORE PER SECTION 
SECTION 
I 
SECTION 
II 
SECTION 
III 
50 68 
 
67 
49 66 66 
48 64 65 
47 63 63 
46 62 61 
45 61 60 
44 60 59 
43 59 58 
42 58 57 
41 57 56 
40 56 67 55 
39 56 66 54 
38 55 64 53 
37 54 63 52 
36 53 61 51 
35 52 59 50 
34 52 58 49 
33 51 57 49 
32 50 55 48 
31 50 54 48 
30 49 53 47 
29 49 52 47 
28 48 51 46 
27 48 50 45 
26 47 49 45 
25 46 48 44 
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24 46 47 43 
23 45 46 42 
22 44 45 41 
21 44 44 41 
20 43 43 40 
19 43 42 39 
18 42 41 38 
17 41 40 37 
16 41 39 36 
15 40 38 35 
14 39 37 34 
13 38 36 33 
12 37 35 32 
11 36 34 31 
10 34 33 30 
9 33 32 29 
8 32 30 28 
7 31 29 28 
6 30 28 27 
5 29 26 26 
4 28 25 25 
3 27 24 24 
2 26 22 23 
1 25 20 22 
 
Tabel 2.2 Contoh: Menghitung Skor 
TOEFL (Jika Jawaban Anda Benar 
adalah:) 
 
SOAL TOEFL 
JUMLAH 
SOAL 
JUMLAH 
JAWABAN 
BENAR 
Section I: 
Listening 
Comprehension 
50 32 
Section II: 
Structure and 
Written 
Expression 
40 30 
Section III: 
Reading 
Comprehension 
50 38 
JUMLAH 
SOAL 
140  
 
Misalnya pengguna mendapatkan 
32 jawaban benar pada Listening 
Comprehension, 30 pada Structure and 
Written Expression, dan 38 pada Reading 
Comprehension. Dengan melihat tabel 
konversi maka pengguna akan mendapatkan 
nilai masing-masing sebesar 50 untuk 
Listening Comprehension, 53 untuk 
Structure and Written Expression, dan 53 
untuk Reading Comprehension. Selanjutnya 
untuk penghitungan skor TOEFL dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
1. Tambahkan ketiga nilai yang sudah 
dikonversikan:  
50+53+53 = 156 
2. Kemudian kalikan dengan angka 10:  
156 x 10 = 1560  
3. Bagi jumlah ketiga nilai terkonversi 
dengan angka 3:  
1560 : 3 = 520 
 
2.3 Metodologi Microsoft Solution 
Framework (MSF) 
 
Microsoft Solutions Framework 
(MSF) adalah serangkaian prinsip, model, 
disiplin, konsep, dan tuntunan untuk 
membuat solusi teknologi informasi yang 
diciptakan oleh perusahaan Microsoft 
(Microsoft Corporation, 2003). Bisa 
dibilang MSF adalah sebuah Software 
Development Life Cycle (SDLC). Namun, 
MSF tidak hanya dapat diterapkan pada 
pembuatan aplikasi, MSF juga dapat 
diterapkan pada proyek-proyek IT lain 
seperti pembuatan infrastruktur dan 
jaringan. 
 
Hal ini karena MSF tidak hanya 
mencakup perekayasaan perangkat lunak 
namun hampir mencakup pembuatan 
sebuah proyek IT secara keseluruhan. MSF 
menggabungkan dua macam model proses 
terdahulu dengan menerapkan prinsip-
prinsip terbaik dari masing-masing model 
yaitu pada model waterfall dimana titik 
transisi yang jelas pada setiap tahap 
pengembangan sistem, maka akan 
memudahkan tim pengembang perangkat 
lunak dalam memonitor penjadwalan 
proyek, menetapkan tanggung jawab dan 
akuntabilitas peran personal dalam proyek 
perangkat lunak, sedangkan pada model 
spiral berbasiskan pada kebutuhan 
keberlanjutan untuk menyaring kebutuhan-
kebutuhan sistem dan estimasi proyek 
secara keseluruhan.  
 
Model proses MSF memiliki 
tahapan-tahapan yang sedikit berbeda 
dengan model proses waterfall dan spiral. 
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MSF mengenal lima tahapan yaitu 
Envisioning Phase, Planning Phase, 
Developing Phase, Stabilizing Phase dan 
Deploying Phase. 
 
 
Sumber : Microsoft UNIX Migration Project Guide 
 
Gambar 2.4 MSF Process Model 
 
1. Envisioning Phase 
 
Fase dimana visi, misi, tujuan dan 
batasan dari proyek ditetapkan secara 
formal dalam sebuah Vision/Scope 
Document. Vision/Scope Document ini bisa 
dibilang dokumen yang paling penting 
dalam keseluruhan dokumen proyek.  
 
2. Planning Phase 
 
Fase dimana solusi-solusi 
dirancang, dimodelkan, dispesifikasikan 
dan diperhitungkan sesuai tujuan dan 
batasan untuk memenuhi visi dan misi 
proyek, selain itu dalam fase ini semua 
tugas-tugas, ketergantungan antar tugas, 
pelaksana tugas serta penjadawalan 
keseluruhan proyek dibuat.  
 
3. Developing Phase  
  
Fase dimana solusi-solusi tersebut 
direalisasikan dalam bentuk produk aplikasi 
(ataupun infrastruktur).  
 
4. Stabilizing Phase 
 
Fase dimana produk diuji coba 
fungsinya dalam berbagai skenario, untuk 
menemukan dan mengatasi error, bug, 
ataupun faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi fungsi dan performance dari 
produk. 
 
 
 
  
5. Deployment Phase 
 
Fase dimana dimulainya 
penyebaran / pendistribusian solusi 
teknologi, menstabilkan penyebaran, 
pengoperasian dan dukungan solusi, dan 
memperoleh persetujuan dari pemakai. 
Setelah penyebaran solusi, tim melakukan 
peninjauan proyek dan melakukan survey 
kepuasan pemakai. 
 
3. ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Analisis Permasalahan  
 
Dengan adanya penggunaan 
teknologi dapat memaksimalkan proses 
pembelajaran TOEFL agar proses 
belajar mengajar dapat mempermudah 
peserta memahami materi TOEFL serta 
memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi TOEFL. 
Tuntutan dalam mengikuti tes TOEFL 
menjadi aspek yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari dimana  menjadi 
syarat untuk melamar pekerjaan,  syarat 
untuk lulusan S1 yang ignin 
melanjutkan studi ke S2 maupun ke S3 
serta beberapa perguruan tinggi 
mengharuskan mahasiswa mereka 
memiliki sertifikat TOEFL sebagai 
prasyarat menempuh ujian skripsi. 
Kebanyakan masyarakat menganggap 
tes TOEFL itu sulit dikarenakan kurang 
dalam pemahaman tentang bahasa 
inggris dan waktu pengerjaan tes 
TOEFL itu sendiri sangat cepat 
sehingga membutuhkan konsentrasi 
yang tinggi untuk memahami soal-soal 
pada tes TOEFL tersebut. 
 
Berdasarkan salah satu pengalaman 
guru yang mengajar TOEFL di bimbel 
Successful Education Course dalam 
mengikuti tes TOEFL memiliki 
beberapa kendala yaitu: belum adanya 
pembaharuan materi TOEFL secara 
berkala, soal-soal latihan yang masih 
terbatas, lambatnya dalam perhitungan 
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nilai TOEFL peserta karena terjadi 
kesalahan dalam perhitungan nilai 
TOEFL dan belum adanya simulasi 
TOEFL yang membantu peserta sebagai 
persiapan sebelum mengikuti ujian 
TOEFL yang sebenarnya sehingga 
peserta gugup / tidak konsentrasi saat 
mengikuti ujian TOEFL yang bisa 
mengakibatkan peserta tidak lulus 
dalam ujian TOEFL.  
 
Sedangkan berdasarkan 
pengalaman  peserta yang telah 
mengikuti pembelajaran TOEFL 
memiliki kendala yaitu: belum adanya 
informasi mengetahui perkembangan 
peserta memahami TOEFL,  cara 
penyampaian materi listening 
comprehension kurang efektif 
dikarenakan audio harus diputar 
berulang-ulang pada tape recorder 
sehingga banyak waktu yang terbuang 
sia-sia dan juga peserta seringkali 
kesulitan mendengarkan soal karena 
suaranya  kurang jelas dimana pada saat 
ujian TOEFL peserta membutuhkan 
konsentrasi yang tinggi dalam 
menjawab soal yang hanya diberikan 
waktu yang singkat. 
 
Maka aplikasi TOEFL ini bisa 
dijadikan sebagai alat bantu yang 
interaktif sebagai sarana pendukung 
dalam pelaksanaan TOEFL. Aplikasi ini 
dapat memberikan informasi 
pengetahuan perkembangan peserta 
dalam memahami TOEFL serta 
mempermudah proses pembelajaran 
TOEFL dan membantu persiapan 
peserta sebelum mengikuti ujian 
TOEFL . 
 
3.1.1 Temuan Hasil Analisis 
 
Tabel 3.1 Temuan Hasil Analisis 
Permasalahan 1 
 
Temuan 
Hasil 
Soal-soal latihan TOEFL 
yang masih terbatas 
Analisis 
Sebab Materi Soal TOEFL selalu 
berubah up-to-date sesuai 
dengan perkembangan 
jaman. 
Akibat Materi soal yang tidak 
dipakai lagi tidak disimpan 
dengan baik sehingga data 
materi soal menjadi hilang. 
Rekomen
dasi 
Sistem yang dibangun 
dapat menyimpan berbagai 
macam soal mulai dari soal 
yang paling lama sampai 
yang terbaru. 
 
Tabel 3.2 Temuan Hasil Analisis 
Permasalahan 2 
 
Temuan 
Hasil 
Analisis 
Belum adanya 
pembaharuan materi 
TOEFL secara berkala 
Sebab Materi soal sering tercecer 
karena belum adanya 
tempat penyimpanan yang 
baik. 
Akibat Materi dan Soal – soal 
TOEFL menjadi monoton 
Rekomen
dasi 
Sistem yang dibangun 
terdapat content TOEFL 
yang berisi dasar-dasar 
materi tentang TOEFL dan 
tutorial TOEFL yang berisi 
contoh-contoh soal TOEFL. 
 
Tabel 3.3 Temuan Hasil Analisis 
Permasalahan 3 
 
Temuan 
Hasil 
Analisis 
Lambatnya dalam 
perhitungan nilai TOEFL 
dan perekapan nilai peserta. 
Sebab Nilai TOEFL masih 
dihitung secara satu per 
satu dan sering terjadi 
kesalahan dalam 
menghitung nilai TOEFL 
Akibat Peserta lama untuk 
mengetahui hasil TOEFL 
Rekomen
dasi 
Sistem yang dibangun 
dapat menghitung nilai 
secara otomatis sehingga 
peserta dapat langsung 
mengetahui hasil TOEFL. 
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Tabel 3.4 Temuan Hasil Analisis 
Permasalahan 4 
 
Temuan 
Hasil 
Analisis 
Belum adanya simulasi 
TOEFL yang membantu 
peserta sebelum mengikuti 
ujian TOEFL 
Sebab Peserta tidak mengetahui 
gambaran bagaimana cara 
sistematis ujian TOEFL 
dijalankan, maka 
menyebabkan kesulitan 
terhadap cara belajar 
peserta. 
Akibat Kurangnya kesiapan dari 
peserta pada saat ujian 
TOEFL 
 
Tabel 3.5 Temuan Hasil Analisis 
Permasalahan 5 
 
Temuan 
Hasil 
Analisis 
Belum adanya informasi 
untuk mengetahui 
perkembangan peserta 
dalam memahami TOEFL 
Sebab Penyimpanan data nilai 
peserta masih 
menggunakan kertas 
Akibat Peserta tidak dapat 
mengetahui 
perkembangannya 
memahami TOEFL  
Rekomen
dasi 
Sistem yang dibangun 
menampilkan history score 
peserta dimana pada history 
score akan menampilkan 
nilai berupa grafik setiap 
peserta yang mengerjakan 
latihan TOEFL. 
 
Tabel 3.6 Temuan Hasil Analisis 
Permasalahan 6 
 
Temuan 
Hasil 
Analisis 
Cara penyampaian materi 
listening comprehension 
kurang efektif 
Sebab Peserta susah menangkap 
percakapan dari tape 
recorder karena suaranya 
kurang jelas. 
Akibat Banyak waktu yang 
terbuang sia-sia dalam 
memberikan materi 
listening comprehension 
Rekomen
dasi 
Membangun sistem dengan 
suara yang lebih jelas pada 
audio dan dapat disimpan 
dalam aplikasi. 
 
3.2 Kebutuhan Fungsional  
 
Tujuan pembuatan use case 
adalah untuk mendapatkan dan 
menganalisis informasi persyaratan 
yang cukup untuk mempersiapkan 
model yang mengkomunikasikan apa 
yang diperlukan dari perspektif 
pengguna, tetapi bebas dari detail fisik 
tentang bagaimana sistem akan 
dibangun dan diimplementasikan . 
Berikut ini adalah implementasi hal – 
hal yang ada di Rancang Bangun 
Aplikasi TOEFL berbasis desktop 
pada Bimbingan Belajar Successful 
Education Course: 
 
3.2.1 Model Use Case 
 
Untuk menggambarkan interaksi 
antar aktor dengan sistem yang 
dibangun digunakan diagram use case. 
Diagram use case dari sistem dapat 
dilihat pada gambar 3.1. 
 
Administration
Manage User
Report Score
History Score
Report Participant
Print Certificate
Change password
Participant
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
«extends»
Tutorial
Manage Text
Teacher
Simulation TOEFL
Test TOEFL
Login
_____
Extension Point
Registration
Tutorial
Participant Score
Graphic Score
Manage Content
Display Content
Manage Dictionary
Display Dictionary
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
Registration
«extends»
Manage score
Manage participant
<<include>>
<<include>>
Manage level
<<include>>
 Gambar 3.1 Model Use Case 
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4. RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Rancangan Logika Prosedural 
Program (Activity Diagram) 
 
Logika prosedur dari sistem yang 
akan dibangun ini digambarkan dalam 
bentuk diagram aktivitas. Diagram 
aktivitas merupakan teknik untuk 
menggambarkan logika prosedural, 
proses akses, dan jalur kerja sistem. 
Berikut diagram aktivitas yang terdapat 
pada aplikasi ini : 
User Aplikasi TOEFL Berbasis Dekstop
Memilih sub menu pilihan soal
Memilih Reading comprehension
Memilih structure & written expression
Memilih listening comprehension Menampilkan menu soal listening comprehension
Menampilkan menu soal structure & written expression
Menampilkan menu soal reading comprehension
Klik tombol answer
Klik tombol finish
Menampilkan soal berikutnya
Menampilkan form score
Memilih menu test TOEFL Menampilkan form test TOEFL
Menjawab soal test TOEFL
 
 
Gambar 4.1 Diagram Activity Yang 
Diusulkan 
 
4.2 Rancangan Hubungan Class 
(Class Diagram) 
 
Class diagram merupakan diagram 
yang menjelaskan hubungan antar class 
pada sebuah sistem yang akan dibuat 
dan menggambarkan struktur statis dari 
sebuah sistem.  Selain itu class diagram 
juga menggambarkan objek-objek yang 
dipakai dalam sistem. Gambar class 
diagram sistem dapat dilihat pada 
gambar 4.2. 
 
 
 
Gambar 4.2 Class Diagram 
 
4.3 Rancangan Program (Sequence 
Diagram) 
 
 
 
Gambar 4.3 Sequence Diagram Yang 
Diusulkan 
 
4.4 Relasi Antar Tabel  
 
Hubungan antar entitas atau file 
direlasikan dengan kunci relasi (relation 
key) yang merupakan kunci utama masing-
masing file dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini : 
 
 
 
4.4 Relasi Antar Tabel 
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4.5 Rancangan Antar Muka 
 
4.5.1 Form Login 
 
Form login akan muncul pada saat 
administrasi, guru dan peserta menjalankan 
aplikasi. Administrasi, guru dan peserta 
harus mengisi user ID dan password untuk 
masuk ke dalam aplikasi.  Selain itu, pada 
form login peserta dapat memilih menu 
tutorial dan menu registration. Tampilan 
form login dapat dilihat pada gambar 4.5. 
 
 
 
Gambar 4.5 Form Login 
 
4.5.2 Form Admin Home 
 
Form home admin merupakan form 
yang terdiri dari sub menu master, report, 
certificate, history dan options. Form ini 
hanya digunakan oleh administrasi dan guru 
sesuai hak akses yang dimiliki. Tampilan 
form admin home dapat dilihat pada gambar 
4.6. 
 
 
Gambar 4.6 Form Admin Home 
 
4.5.3 Form Participant Home 
 
Form participant home ini muncul 
pada saat peserta sudah login. Pada form ini 
peserta dapat memilih subsistem test 
TOEFL, simulation TOEFL, participant 
score, graphis score, content, dictionary, 
change password, dan logout. Tampilan 
form participant home dapat dilihat pada 
gambar 4.7. 
 
 
 
Gambar 4.7 Form Participant Home 
 
4.5.4 Form TOEFL Test 
 
Form TOEFL test merupakan ujian 
TOEFL yang sebenarnya. Tampilan form 
TOEFL test dapat dilihat pada gambar 4.8. 
 
 
 
Gambar 4.8 Form TOEFL Test 
 
4.5.5 Form Graphics Score 
 
Form graphics score ini muncul 
ketika peserta memilih subsistem graphic 
score. Pada form ini peserta dapat melihat 
grafik berdasarkan type score dan type test. 
Tampilan form graphics score dapat dilihat 
pada gambar 4.9. 
 
 
 
Gambar 4.9 Form Graphic Score 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembuatan Rancang 
Bangun Aplikasi TOEFL Berbasis Dekstop 
pada Bimbingan Belajar Successful 
Education Course (SEC) maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Aplikasi yang dibangun sebagai 
alternatif media pembelajaran persiapan 
pengambilan sertifikasi TOEFL. 
2. Memberikan kemudahan kepada peserta 
dalam mengerjakan soal TOEFL dimana 
dilihat dari penyebaran kuesioner bahwa 
rata-rata 62% responden memilih 
jawaban sangat setuju. 
3. Memberikan pengetahuan yang lebih 
kepada peserta dengan adanya fitur 
content dan dictionary. 
 
5.2 Saran 
 
Dalam pembuatan Rancang Bangun 
Aplikasi TOEFL Berbasis Dekstop pada 
Bimbingan Belajar Successful Education 
Course (SEC) belumlah sempurna dan 
penulis menyadari masih memiliki banyak 
kekurangan maka dari itu penulis 
menyarankan beberapa hal dalam aplikasi 
ini, yaitu: 
1. Memberikan batasan waktu dalam 
pengerjaan simulasi maupun test 
TOEFL pada setiap sectionnya. 
2. Aplikasi ini sebaiknya dikembangkan 
dengan metode dan fitur-fitur 
pengembangan yang lebih menarik 
seperti aplikasi TOEFL via mobile. 
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